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Studi Eksperimental mengenai Pengaruh Mendengarkan Musik Instrumental Pop terhadap 
Kemampuan Selective Attention 

(Penelitian pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan 2015 Universitas “X” Bandung)  
  

Yulita Anggelia, Ira Adelina, M.Psi, Psikolog  
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Maranatha, Bandung  

 

Abstrak  
Atensi merupakan awal dari proses pembelajaran, tanpa adanya atensi yang diberikan oleh 

inidvidu pada informasi, maka proses pembelajaran akan terhambat. Terdapat dua jenis atensi, yaitu 
selective attention dan divided attention (Matlin, 1998). Kedua jenis atensi ini dibutuhkan dalam 
proses pembelajaran hingga pengaplikasian materi pembelajaran, namun dalam proses pembelajaran 
kemampuan selective attention lebih dibutuhkan. Berbagai cara dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan selective attention, salah satunya dengan mendengarkan musik.  

Pada 40 orang mahasiswa fakultas psikologi angkatan 2015 Universitas “X” Bandung dibagi 
kedalam 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol dan diminta untuk mengerjakan tes 
Bourdon. Pada mahasiswa kelompok eksperimen akan diberikan treatment berupa musik 
instrumental pop.  

Berdasarkan hasil pengolahan data secara statistik dengan teknik Wilcoxon signed rank 
diperoleh koefisien sebesar 0,027 untuk skor dan 0,011 untuk waktu kelompok kontrol dan sebesar 
0,001 untuk skor dan sebesar 0,000 untuk waktu.  

Kesimpulan yang diperoleh adalah musik instrumental pop memiliki pengaruh pada 
peningkatan kemampuan selective attention mahasiswa fakultas psikologi Universitas “X” Bandung 
dimana pada kelompok eksperimen yang diberikan musik terjadi peningkatan skor dan waktu yang 
lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Sehingga musik instrumental pop dapat 
digunakan sebagai cara untuk meningkatkan kemampuan selective attention dalam belajar.  

 
Kata kunci: Atensi, Selective attention, Musik  
 
I. Pendahuluan   
 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Atensi merupakan kemampuan individu dalam menangkap informasi yang ada 
dilingkungannya. Menurut Matlin (1998) atensi memiliki dua jenis, yaitu selective attention dan 
divided attention. Kedua jenis atensi ini bisa dikatakan sebagai proses yang penting dalam kegiatan 
pembelajaran individu. Khususnya pada mahasiswa dimana, mahasiswa diberikan lebih banyak 
tuntutan dibandingkan dengan jenjang pendidikan dibawahnya, yaitu aktif, dan lebih kritis dalam 
proses pembelajaran. Kemampuan selective attention dibutuhkan mahasiswa karena, dengan adanya 
kemampuan selective attention yang diberikan mahasiswa kepada informasi yang diberikan dikelas, 
hal ini akan membantunya dalam mengingat, sampai mempraktikkan materi yang telah diberikan.   

Selective attention yaitu kemampuan individu untuk hanya memberikan atau hanya 
merespon informasi secara selektif serta mengabaikan informasi yang tidak relevan (Matlin, 1998). 
Dengan adanya kemampuan selective attention mahasiswa mampu memroses informasi yang 
diberikan hingga pada penerapan materi tersebut yang membutuhkan kemampuan divided attention.   

Mahasiswa fakultas Psikologi angkatan 2015 Universitas “X” Bandung, saat ini menjalankan 
semester keenam dimana mahasiswa fakultas Psikologi angkatan 2015  

Universitas “X” Bandung mengontrak mata kuliah yang membutuhkan keterampilan dalam 
menerapkan apa yang diajarkan serta mengintegrasikan informasi baru yang diterima dengan apa 
yang telah dimiliki oleh mahasiswa. Untuk dapat mencapai keterampilan tersebut, mahasiswa 
fakultas Psikologi angkatan 2015 Universitas “X” Bandung, perlu memberikan kemampuan selective 
attention pada proses pembelajaran yang dilakukan dikelas maupun secara mandiri agar materi bisa 
tersimpan didalam memori mahasiswa.   
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Tidak hanya tuntutan diatas, pada semester keenam mahasiswa fakultas Psikologi angkatan 
2015 Universitas “X” Bandung, juga banyak dibebankan pada beberapa tugas yang relatif lebih 
banyak dan biasanya merupakan individual, sehingga hal ini memungkinkannya kurang mampu 
memberikan kemampuan selective attention pada saat proses pembelajaran dikelas. Terdapat 
berbagai cara meningkatkan kemampuan selective attention, salah satunya adalah dengan 
mendengarkan musik instrumental pop dimana musik ini merupakan musik yang dimainkan tanpa 
lirik, secara akustik kemudian memiliki tempo yang relatif stabil dan cenderung tidak terlalu cepat. 
Musik diperlukan khususnya musik yang dapat menstimulasi emosi yang positif agar tercipta 
lingkungan dan kondisi mental yang mendukung bagi mahasiswa untuk belajar. Musik akan 
merangsang bagian tertentu dari otak yang terkait dengan emosi, sehingga bagian ini akan 
memberikan signal kepada bagian otak yang terkait dengan atensi untuk lebih memberikan perhatian 
pada informasi yang sedang diberikan padanya.  

Berdasarkan hal diatas peneliti ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh musik 
instrumental pop terhadap kemampuan selective attention pada mahasiswa fakultas Psikologi 
angkatan 2015 Universitas “X” Bandung.   

  
1.2  Identifikasi Masalah   

Dari penelitian ini ingin diketahui apakah terdapat pengaruh mendengarkan musik 
instrumental pop pada kemampuan selective attention mahasiswa fakultas Psikologi angkatan 2015 
Universitas “X” Bandung.  

  
1.3  Kerangka Pemikiran   

Mahasiswa fakultas Psikologi angkatan 2015 Universitas “X” Bandung dihadapkan pada 
beberapa tuntutan pencapaian dalam hal perkuliahan. Salah satu tuntutannya adalah mahasiswa perlu 
mampu memiliki pemahaman yang utuh akan materi yang diberikan. Untuk mampu memiliki 
pemahaman yang utuh, mahasiswa perlu memberikan perhatian lebih pada materi yang diberikan 
selama proses pembelajaran dikelas serta mengabaikan informasi yang tidak relevan dalam 
pembelajarannya.  

Menurut Matlin (1994) istilah atensi merujuk pada konsentrasi terhadap suatu tugas mental, 
dimana individu mencoba untuk meniadakan stimulus lain yang menganggu atau dengan kata lain 
yang dianggap tidak relevan. Atensi atau perhatian merupakan proses awal menuju konsentrasi. 
Matlin (1998) membagi atensi menjadi dua jenis yaitu divided attention dan selective attention. 
Divided attention yaitu kemampuan individu untuk memberikan perhatian pada dua hal atau lebih 
pesan simultan dalam waktu yang bersamaan serta meresponnya sesuai dengan kebutuhan dan tepat. 
Selective attention yaitu kemampuan individu untuk hanya memberikan atau hanya merespon 
informasi secara selektif serta mengabaikan informasi yang tidak relevan. Selama dikelas ataupun 
dalam proses pembelajaran secara individu proses pembelajaran mahasiswa sangat bergantung pada 
kemampuan selective attention yang diberikan terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. 
Ketika mahasiswa mampu memberikan kemampuan selective attention yang baik saat 
pembelajarannya maka ia akan mampu merekam materi yang diberikan kedalam memori, dan akan 
lebih mudah diolah secara kognitif selanjutnya. Salah satu tugas yang dapat mengukur selective 
attention ialah melalui visual selective task dimana individu harus menemukan objek yang 
ditargetkan pada tampilan visual yang memiliki sejumlah distraktor.  

Terdapat berbagai cara yang dapat dilakukan oleh mahasiswa dalam meningkatkan 
kemampuan selective attentionnya dalam kegiatan pembelajaran, salah satunya adalah dengan 
menggunakan musik. Melalui musik khususnya yang dapat membangkitkan emosi positif pada 
mahasiswa, emosi positif yang dihayati oleh mahasiswa mampu mengarahkan kemampuan selective 
attention yang optimal pada mahasiswa.   

Secara neurologis, menurut Koelsch (1986) ketika musik menyentuh telinga, maka bagian 
neuron spinal dan vestibular pada sistem visceral akan terangsang. Kemudian aktivasi ini akan 
berkontribusi pada perasaan yang muncul ketika individu mendengarkan musik. Ketika impuls musik 
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masuk ke otak, musik akan menstimulasi emosi positif pada diri individu melalui aktivasi pada 
bagian otak tertentu yaitu amigdala, dimana melalui serangkaian proses pengantar pesan/stimulus 
sehingga pesan sampai kepada prefontal cortex, yaitu daerah yang berkaitan dengan atensi dan 
memberikan pesan kepada individu untuk memberikan selective attention dan meningkatkan priotitas 
pada informasi yang sedang ditemui.   

  
1.4  Asumsi Penelitian   

1) Musik instrumental pop dapat membangkitkan emosi pada mahasiswa Fakultas 
Psikologi Universitas “X” Bandung angkatan 2015.  

2) Emosi yang dibangkitkan melalui musik instrumental pop akan memengaruhi 
kemampuan selective attention mahasiswa fakultas Psikologi Universitas “X” 
Bandung angkatan 2015.  

3) Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi kemampuan atensi individu yaitu 
anxiety, arousal, task difficulty, dan skill.  

 
II.  Metode   

 
2.1  Prosedur Penelitian   

Metode dalam penelitian ini adalah eksperimental, dimana penelitian ini, menurut Hadi 
(1985) merupakan metode penelitian yang dilakukan untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan oleh 
suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti kepada subjek penelitian (dalam Farida, 
2012). Desain dalam penelitian ini adalah randomized control-group pretest-postest design dimana 
subjek akan dibagi kedalam dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang 
masing-masing terdiri dari 20 orang subjek yang dipilih secara acak. Kedua kelompok akan diminta 
mengerjakan tes bourdon, yang berbeda adalah pada kelompok kontrol setelah subjek mengerjakan 
pretes bourdon, ia akan diminta untuk beristirahat sedangkan kelompok eksperimen diminta untuk 
mendengarkan musik instrumental pop yaitu lagu just the way you are yang dimainkan secara akustik 
oleh Sungha Jung. Kemudian kepada kelompok akan diberikan kembali posttest bourdon.    

 
2.2  Populasi Sasaran    

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung.   
  
2.3  Karakteristik Populasi   

Karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas 
Psikologi angkatan 2015 Universitas “X” Bandung.  

 
2.4  Teknik Analisa Data   

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wilcoxon signed rank test. 
Pengujian akan dilakukan melalui program SPSS 20. Data yang akan diolah yaitu jumlah benar 
subjek (jumlah titik 4 yang berhasil dilingkari oleh subjek) dan waktu pengerjaan pretest dan posttest.  

  
III.  HASIL PENELITIAN  

 
3.1  Hasil kelompok Kontrol   

      Tabel I uji Wilcoxon kelompok kontrol  
Data  Asym. Sig  Z  Kesimpulan  

Skor  0,027  -2,211  H1 diterima  
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Hasil diatas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai skor dan waktu pengerjaan pretest 
dan posttest pada kelompok kontrol, dimana nilai Sig. skor adalah 0,027 dan waktu pengerjaan adalah 
0,011 (keduanya ≤ 0,05). Maka untuk kelompok kontrol H0 ditolak. 

  
3.2  Hasil Kelompok Eksperimen   

          Tabel II uji Wilcoxon kelompok eksperimen  
Data   Asym. Sig  Z  Kesimpulan   

Skor   0,001  -3,440  H1 diterima  

Waktu  0,000  -3,621  H1 diterima  

 Hasil diatas menunjukkan bahwa terdapat perubahan perolehan skor pretest dan posttest 
pada mahasiswa dalam kelompok eksperimen yaitu sebesar 0,001 dan perolehan waktu pengerjaan 
pretest dan posttest yaitu sebesar 0,000 dimana keduanya (skor dan waktu pengerjaan) lebih kecil 
dari 0,05 sehingga untuk kelompok eksperimen H0 ditolak.  

 
3.3  Rata-rata Kelompok Kontrol dan Eksperimen  

 Tabel III Ringkasan Rata-rata   
Kelompok   Mean 

skor 
pretest  

Mean 
waktu 
pretest  

Mean 
skor 
posttest  

Mean 
waktu  
posttest  

Selisih 
skor   

Selisih 
waktu  

Kontrol  143,4  306,5  145,45  282,7  2,05  23,8  

Eksperimen   139,95  298,1  144,7  258,15  4,75  39,95  

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa kelompok kontrol mengalami kenaikan rata-rata 
skor sebesar 2,05 poin dan kelompok eksperimen mengalami perubahan sebesar rata-rata 4,75 poin, 
dengan kata lain kelompok eksperimen mengalami perubahan rata-rata 2,7 poin lebih besar 
dibandingkan kelompok kontrol. Sedangkan berdasarkan waktu kelompok kontrol mengalami 
kenaikan sebesar rata-rata 23,8 detik sedangkan kelompok eksperimen sebesar rata-rata 39,95 detik 
dimana kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar rata-rata 16,15 detik dibanding 
kelompok kontrol.  

Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan teknik Wilcoxon signed rank melalui 
program SPSS 20 dan analisa selisih Wilcoxon rank secara manual serta berdasarkan ringkasan tabel 
rata-rata perubahan skor dan waktu pengerjaan diatas dapat disimpulkan bahwa meskipun kedua 
kelompok mengalami perubahan skor dan waktu pengerjaan namun apabila dibandingkan kelompok 
eksperimen mengalami perubahan yang lebih signifikan (lebih besar) dibandingkan dengan 
kelompok kontrol baik dalam skor dan waktu pengerjaan.  

 
IV. Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa terdapat pengaruh dari musik 
instrumental terhadap kemampuan selective attention. Dimana terjadi peningkatan yang lebih 
signifikan pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. Mahasiswa 

Waktu  0,011  -2,539  H1 diterima  
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kelompok eksperimen memiliki kemampuan selective attention yang lebih baik yang dilihat dari 
semakin meningkatnya skor dan kecepatan waktu dalam pengerjaan. Setelah mendengarkan musik, 
emosi positif yang dibangkitkan melalui musik, membantu dan memfasilitasi mahasiswa dalam 
memaksimalkan kinerja atensi selektifnya yang membuatnya mampu menemukan target visualnya 
(serta mengabaikan distraksinya) dengan cepat dan tidak hanya akurat namun mahasiswa mampu 
menemukan lebih banyak target yang berada dalam sejumlah distraktor dalam tugas yang diberikan 
tanpa perlu melakukan upaya lebih seperti melakukan teliti ulang dalam hasil kerjanya. Namun 
begitu, mahasiswa pada kelompok kontrol juga mengalami peningkatan dalam hal skor dan waktu 
pengerjaan, meskipun tidak signifikan apabila dibandigkan dengan kelompok eksperimen. karena 
adanya efek belajar dimana menurut Wolfe dan koleganya (2005) individu mampu lebih akurat dalam 
mengidentifikasi sebuah target jika target tersebut muncul berkalikali. Selain itu, menurut Franconeri 
et al (2005) ketika individu diminta untuk menemukan target yang memiliki ciri-ciri tertentu maka 
target tersebut mampu secara otomatis menangkap atensi dari individu.  

Selain itu, berdasarkan data penunjang diketahui bahwa pada kedua kelompok faktor yang 
memengaruhi paling banyak adalah penghayatan mahasiswa terhadap derajat stress, dimana stress 
pada mahasiswa menyebabkannya mengalami kelelahan secara mental yang menghambatnya untuk 
menemukan target secara akurat dan membutuhkan waktu yang lama untuk menemukan target yang 
akurat.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mendengarkan musik memiliki pengaruh dalam 
meningkatkan kemampuan selective attention mahasiswa fakultas  
Psikologi angkatan 2015 Universitas “X” Bandung.  

  
V. Simpulan  

 
5.1  Simpulan   

Terdapat pengaruh mendengarkan musik instrumental pop terhadap kemampuan selective 
attention mahasiswa fakultas Psikologi angkatan 2015 di Univeritas “X” Bandung. Artinya musik 
instrumental memiliki kemampuan untuk meningkatkan kemampuan selective attention dalam tugas 
secara signifikan. 

 
5.2  Saran  

Saran teoritis dalam penelitian ini yaitu :  

1) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti bagaimana penghayatan dari subjek 
sebelum dan setelah mendengarkan musik sehingga dapat memeroleh gambaran yang utuh 
mengenai pengaruh musik khususnya musik instrumental pop terhadap kemampuan selective 
attention.  

2) Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian terkait dengan atensi lebih kepada 
mahasiswa yang mengontrak mata kuliah teori.  

Saran Praktis dalam penelitian ini, yaitu :  

1) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat membantu mahasiswa dalam 
meningkatkanperforma belajarnya, yaitu dengan mendengarkan musik instrumental pop 
sebelum belajar sebagai media untuk meningkatkan kemampuan selective attention dalam 
belajar.  

2) Bagi pendidik atau sekolah atau institusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai pertimbangan dalam menemukan cara untuk meningkatkan performa belajar siswa 
dengan menggunakan musik instrumental pop untuk meningkatkan performa belajar siswa 
atau mahasiswa.   
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